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ABSTRACT
Citizenship Education in Higher Education is one of the compulsory subjects
that make up the character of students. Long-term goals to be achieved in this
study are as follows: find a design development Citizenship Through Education
Learning Model to Improve Character ADDIE Students At University Slamet Riyadi
Surakarta. The method used in this research is the research and development that
is supported by the study of literature and literary documents and supported with
Data Triangulation techniques appropriate to the problems discussed. Design
development in this research using ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluation). The results showed as follows: First Analysis is to analyze needs,
identify problems (needs), and analysis tasks. Second, Design, this design phase,
formulate learning objectives are SMART. Third, Development is the process of
realizing blue-print. Fourth, Implementation is a concrete step to implement a
learning system that we are creating. Fifth, Evaluation is the process to see if the
system is being built successful learning, in line with initial expectations or not.
Evaluation is the final step of the ADDIE model of instructional systems design.
Based on the ADDIE model of instructional development was later adopted in the
development stage learning model Project Citizen (PC) with a new name "MPC"
(Modification of Project Citizen).
Keywords: ADDIE Development Design, Model Learning, Citizenship Education,
Character.
1 Artikel Penelitian
2 Program Studi PPKn FKIP UNISRI Surakarta
PKn Progresif, Vol. 11 No. 1 Juni 2016 313
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangPembelajaran di PerguruanTinggi sangat diharapkanmenggunakan model pembelajaranyang inovatif, yang tidakmengembangkan aspek kognitif saja,tetapi dapat mencapai aspek afektifdan psikomotorik, dan terlebih lagiyang amat sangat penting adalahharus bermuatan pada pembentukandan penguatan karakter mahasiswasebagai bagian dari pengembangankompetensi inti yang meliputimenunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab,santun, peduli,percaya diri, cinta tanah air,mandiri,kerjasama, demokratis, dan kreatifdalam berinteraksi dengan kelompokmasyarakat lingkungan sekitar.Karakter akan jadi bagian dalampencapaian kompetensi mahasiswayang mampu memiliki rasatanggungjawab sebagi warga Negaradan tanggungjawab terhadaplingkungan, memiliki kecerdasansesuai dengan pekertinya.Tidak hanya itu, PendidikanKewarganengaraan merupakan salahsatu mata kuliah wajib yangmembentuk karakter mahasiswa.Pembentukan karakter dalam diriindividu merupakan fungsi dariseluruh potensi individu manusia(kognitif, afektif, konatif, dan
psikomotorik) dalam konteks interaksi
social kultural (dalam keluarga, satuanpendidikan, dan masyarakat) danberlangsung sepanjang hayat.
Konfigurasi karakter dalam kontekstotalitas proses psikologis dan socio-
cultural tersebut dapatdikelompokkan dalam olah hati(spiritual and emotional development),olah pikir (intellectual development),olah raga dan kinestetik (physical and
kinestetic development), dan olah rasadan karsa (affective and creativity
development) (KementerianPendidikan Nasional, 2010).Salah satu indikatorkeberhasilan pelaksanaan pendidikankarakter adalah adanya partisipasiwarganegara dalam mengkritisipersoalan dalam masyarakat yangmerupakan bagian dari kompetensiwarganegara dalam hal pencapaianketerampilan warga negara dantentunya tidak terlepas dari civics
virtue, civics disposition, civic
responsibility, dan civics skill.Berdasarkan hasil diskusi denganpara pengampu mata kuliahPendidikan Kewarganegaraan di MKUUniversitas Slamet Riyadi Surakarta(Januari, 2016) bahwa modelpembelajaran yang digunakan olehdosen di dalam kelas masih bersifatkonvensional. Dan pengembanganmodel pembelajaran yang digunakanbelum mampu mengintegrasikanpendidikan karakter secara utuh,sehingga masih jauh dari harapan/tujuan yang telah direncanakan olehpemerintah dan Universitas,disebabkan oleh masih rendahnyasosialisasi yang dilakukan oleh MKUterhadap dosen sehingga berpengaruh
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terhadap  pencapaian kompetensidosen secara profesional danpencapaian kompetensi mahasiswa.Berdasarkan pra survey padamahasiswa yang telah menempuhmata kuliah PendidikanKewarganegaraan (Januari, 2016)ditemukan data sebagai berikut:mahasiswa dalam mengikuti matakuliah Pendidikan Kewarganegaraanmasih mengeluhkan modelpembelajaran yang digunakan olehdosen dan bersifat menjemukan,sehingga pola pembelajaranmahasiswa yang diikuti mata kuliahtersebut masih seperti pola belajar diPendidikan Menengah, artinya dayakreativitas, keterampilankewarganegaraan dantanggungjawabnya masih sebataspengetahuan saja (teks book),sehingga ketercapaian berkisar antara40%. Selebihnya (60%), Konsistensipengampu matakuliah diharapkanperlu mengembangkan modelpembelajaran yang digunakan,harapannya dapat memberikan dasarpengetahuan, keterampilan,pengalaman  belajar yangmembangun integritas sosial sertamewujudkan karakter nasional. Untukitu sejalan dengan mewujudkanpeningkatan mutu dan relevansipendidikan yang harus dilakukansecara menyeluruh mencakuppengembangan dimensi manusiaIndonesia seutuhnya, yakni aspekmoral, akhlak, budi pekerti,pengetahuan, keterampilan,
kesehatan, seni dan budaya.Pengembangan aspek-aspek tersebutbermuara pada peningkatan danpengembangan kecakapan hidup yangdiwujudkan melalui pencapaiankompetensi mahasiswa untukbertahan hidup serta menyesuaikandiri dan berhasil dalam kehidupan.Penelitian ini bermaksud,menelaah lebih lanjut bagaimanadesain pengembangan ModelPembelajaran PendidikanKewarganegaraan Melalui Analyze,Design, Develop, Implement,Evaluation (ADDIE) untukMeningkatkan Karakter Mahasiswa DiUniversitas Slamet Riyadi SurakartaDengan harapan desainpengembangan model pembelajarantersebut dalam pelaksanaannya dapatberhasil dengan baik, dan sekaligussebagai bagian dari monitoring danevaluasi pengampu Mata KuliahPendidikan Kewarganegaraan ditingkat MKU Universitas SlametRiyadi Surakarta.
B. Perumusan MasalahBerdasarkan latar belakangpermasalahan di atas, maka dapatdirumuskan permasalahan sebagaiberikut:“ Bagaimanakah DesainPengembangan Model PembelajaranPendidikan Kewarganegaraan MelaluiAnalyze, Design, Develop, Implement,Evaluation (ADDIE) untukMeningkatkan Karakter Mahasiswa DiUniversitas Slamet Riyadi Surakarta?”
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C. Tujuan PenelitianTujuan Khusus Penelitian iniadalah untuk menemukan desainpengembangan Model PembelajaranPendidikan Kewarganegaraan MelaluiAnalyze, Design, Develop, Implement,Evaluation (ADDIE) untukMeningkatkan Karakter Mahasiswa DiUniversitas Slamet Riyadi Surakarta.Melalui penelitian ini akan membantupemerintah, dan Universitas dalamupaya pengembangan dan penerapanKebijakan Pendidikan Karakter diPerguruan Tinggi untukmeningkatkan mutu dan relevansipendidikan dan sekaligus sebagaiupaya peningkatan kualitaspembelajaran PendidikanKewarganegaraan. Untuk jangkapanjang antara lain adalah denganmenyiapkan sumber daya manusiayang berwawasan dan berkaraktermelalui perspektif pendidikan.
D. Urgensi (Keutamaan ) PenelitianLuaran Penelitian inimerupakan penelitian yang bertujuanuntuk menemukan desainpengembangan Model PembelajaranPendidikan Kewarganegaraan MelaluiAnalyze, Design, Develop, Implement,Evaluation (ADDIE) untukMeningkatkan Karakter mahasiswa DiUniversitas Slamet Riyadi Surakartayang memiliki heterogenitas latarbelakang mahasiswanya, dimana
mahasiswa harus memegang teguhnilai-nilai yang merupakan bagiandari norma-norma yang berlakudalam masyarakat. PendidikanKewarganegaraan sebagai salah satumata kuliah yang bermuatan akannilai-nilai sebagai bagian daripendidikan karakter dijadikan salahsatu mata kuliah yang mendukungkeberlanjutan proses sosialisasi
character nation building diPerguruan Tinggi.
KAJIAN TEORI
A. Kajian Tentang Desain
Pengembangan ADDIEPengembangan model dapatdiartikan sebagai upaya memperluasuntuk membawa suatu keadaan atausituasi secara berjenjang kepadasituasi yang lebih sempurna atau lebihlengkap maupun keadaan yang lebihbaik. Desain pengembangandiselaraskan dengan model ADDIE,model desain pembelajaran inidilakukan untuk menghasilkan suatusistem pembelajaran yangcakupannya luas. Desainpengembangan menurut modelADDIE (Analysis-Design-Develop-
Implement-Evaluate). Model inimenggunakan 5 tahap pengembanganyakni seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 1. Langkah-langkah ADDIE(Sumber, Steven J. McGriff, Instructional Systems, College of Education, PennState University)Dengan penjelasan sebagai berikut:a. Analysis (analisa)Analysis (analisa) yaitumelakukan needs assessment (analisiskebutuhan), mengidentifikasi masalah(kebutuhan), dan melakukan analisistugas (task analysis). Tahap analisismerupakan suatu prosesmendefinisikan apa yang akandipelajari oleh peserta belajar, yaitumelakukan needs assessment (analisiskebutuhan), mengidentifikasi masalah(kebutuhan), dan melakukan analisistugas (task analysis). Oleh karena itu,output yang kita hasilkan adalahberupa karakteristik atau profil calonpeserta belajar, identifikasikesenjangan, identifikasi kebutuhandan analisis tugas yang rincididasarkan atas kebutuhan.b. Design (desain/perancangan)Tahap desain ini, merumuskantujuan pembelajaran yang SMART(Spesifik, Measurable, Applicable,
Realistic, and Timebound). Selanjutnyamenyusun tes, dimana tes tersebutharus didasarkan pada tujuanpembelajaran yag telah dirumuskantadi. Kemudian tentukanlah strategi
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d. Implementation(implementasi/eksekusi)Implementasi adalah langkahnyata untuk menerapkan sistempembelajaran yang sedang kitabuat. Artinya, pada tahap inisemua yang telah dikembangkandiinstal atau diset sedemikian rupasesuai dengan peran ataufungsinya agar bisadiimplementasikan. Implementasiatau penyampaian materipembelajaran merupakan langkahkeempat dari model desain sistempembelajaran ADDIE.e. Evaluation (evaluasi/ umpanbalik) Evaluasi yaitu proses untukmelihat apakah sistempembelajaran yang sedangdibangun berhasil, sesuai denganharapan awal atau tidak.Sebenarnya tahap evaluasi bisaterjadi pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang terjadi padasetiap empat tahap di atas itudinamakan evaluasi formatif,karena tujuannya untukkebutuhan revisi. Evaluasimerupakan langkah terakhir darimodel desain sistem pembelajaranADDIE. Evaluasi adalah sebuahproses yang dilakukan untukmemberikan nilai terhadapprogram pembelajaran.
B. Kajian Tentang Model
PembelajaranModel pembelajaran padadasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dariawal sampai akhir yang disajikansecara khas oleh dosen. Dengan katalain, model pembelajaran merupakanbungkus atau bingkai dari penerapansuatu pendekatan, metode, dan teknikpembelajaran. Kendati demikian,seringkali penggunaan istilah modelpembelajaran tersebut diidentikkandengan strategi pembelajaran.Selanjutnya Desain pembelajaranadalah upaya untuk merencanakandan menyusun, melaksanakan prosespembelajaran, dan menilai hasilpembelajaran secara sistematis.Sedangkan Pendekatanpembelajaran adalah muatan-muatanetis-paedagogis yang menyertaikegiatan proses pembelajaran yangberisi religius/spiritual,Rasional/intelektual, Emosional,Fungsional, Keteladanan, Pembiasaan,dan Pengalaman. Lain halnya denganstrategi pembelajaran adalah cara-cara tertentu yang digunakan secarasistematis & prosedural dalamkegiatan pembelajaran untukmeningkatkan kualitas proses danhasil belajar. Contoh : contextualteaching-learning, Quantum teaching-learning, Active learning, Masterylearning, Discovery-inquiry learning,cooperative Learning dan PAIKEM.Metode pembelajaran adalah cara-cara yang berbeda untuk mencapaihasil belajar yang berbeda dalamkondisi yang berbeda berdasarkankompetensi pembelajaran yang telahditetapkan (Ceramah, tanya jawab,
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diskusi, dan lain - lain ). Untuk ituModel pembelajaran merupakankerangka konseptual yang melukiskanprosedur secara sistematis dalammengorganisasikan pengalamanbelajar untuk mencapai tujuanpembelajaran (dick & carey, weils,benety, dll)Dari hasil pemaparan diatas,maka dapat disimpulkan bahwa adaperbedaan antara modelpembelajaran, pendekatanpembelajaran, strategi pembelajaran,tehnik dan metode pembelajaran.Walaupun perbedaan itu tidak begitutegas, karena semua istilahmerupakan satu kesatuan yang salingmenunjang, untuk melaksanakanproses pembelajaran. Jadi modelpembelajaran adalah pembungkusproses pembelajaran yangdidalamnya ada pendekatan, strategi,metode dan tehnik. Contoh: modelyang digunakan dosen PAIKEM,Pendekatan pembelajaran yang telahditetapkan pemerintah adalahpendekatan pembelajaran yangterfokus pada mahasiswa, dimanastrategi pembelajaran mahasiswaaktif, bisa mengungkapan gagasan,penemuan-penemuan.Agar pembelajaran PKn dapatmencapai ketiga komponen pokokyang harus dikembangkan Civic
knowledge, Civic skill, Civic dispositionmaka seorang dosen PKn perlumelaksanakan pembelajaran yangmemungkinkan pengembangan ketigakomponen tersebut.
Djahiri (Suwardi, 2009:53)menyatakan bahwa prosespembelajaran PKn merupakan proseskegiatan belajar mahasiswa yangdirekayasa oleh seluruh komponenbelajar yang meliputi dosen, materi,metode, media, sumber dan evaluasipembelajaran. Dengan kata lain,proses pembelajaran PKn dapatdimaknai sebagai proses interaksiantara mahasiswa dan dosen dalammengoperasionalisasikan materi,metode, media, sumber, dan evaluasipembelajaran. Oleh karenanyabeberapa alternatif modelpembelajaran yang dapat digunakandalam rangka mencapai civic
intelligence, civic responsibility & civic
participation, adalah denganmenggunakan Portfolio Based Model,
Considaration Model, VCT, Cognitive
Developmental Model, Reflective
Inquiry, Inquiry Social, Role Playing.
C. Kajian Tentang Pendidikan
KewarganegaraanVisi dari Pendidikankewarganegaraan di perguruan tinggiadalah merupakan sumber nilai danpedoman dalam pengembangan danpenyelenggaraan program studi, gunamengantarkan mahasiswamemantapkan kepribadiannyasebagai manusia seutuhnya. Misinyaadalah membantu mahasiswamemantapkan kepribadiannya, agarsecara secara konsisten mampumewujudkan nilai-nilai dasarpancasila, rasa kebangsaan dan cintatanah air dalam menguasai,
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menerapkan dan mengembangkanilmu pengetahuan, teknologi dan senidengan rasa tanggung jawab danbermoral.Berdasar hal di atas,pendidikan kewarganegaraan diIndonesia juga berkontiribusi pentingdalam menunjang tujuan bernegaraIndonesia. Pendidikankewarganegaraan secara sistematikadalah dalam rangka perwujudanfungsi dan tujuan pendidikan nasionalberdasarkan Pancasila dan UUD NRI1945 Pendidikan kewarganegaraanberkaitan dan berjalan seiring denganperjalanan pembangunan kehidupanberbangsa dan bernegara. Pendidikankewarganegaraan merupakan bagianintegral dari ide, instrumentasi, danpraksis kehidupan bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara Indonesia(Udin Winataputra, 2008). Bahkandikatakan, pendidikan nasional kitahakikatnya adalah pendidikankewarganegaraan agar dilahirkanwarga negara Indonesia yangberkualitas baik dalam disiplin sosialdan nasional, dalam etos kerja, dalamproduktivitas kerja, dalamkemampuan intelektual danprofesional, dalam tanggung jawabkemasyarakatan, kebangsaan,kemanusiaan serta dalam moral,karakter dan kepribadian (Soedijarto,2008). Pendidikan kewarganegaraanmerupakan bidang yang lintaskeilmuan (Udin Winataputra, 2001)atau bidang yang multidisipliner
(Sapriya, 2007). Sebagai bidang yangmultidimensional, pendidikankewarganegaraan dapat memuatsejumlah fungsi antara lain; sebagaipendidikan politik, pendidikan hukumdan pendidikan nilai (NumanSomantri, 2001); pendidikandemokrasi (Udin Winataputra, 2001);pendidikan nilai, pendidikandemokrasi, pendidikan moral danpendidikan Pancasila (Suwarma,2006), pendidikan politik hukumkenegaraan berbangsa dan bernegaraNKRI, sebagai pendidikan nilai moralPancasila dan Konstitusi NKRI,pendidikan kewarganegaraan(citizenship education) NKRI dansebagai pendidikan kewargaan negara(civic education) NKRI (KosasihDjahiri, 2007); dan sebagaipendidikan demokrasi, pendidikankarakter bangsa, pendidikan nilai danmoral, pendidikan bela negara,pendidikan politik, dan pendidikanhukum (Sapriya, 2007). Fungsi yangberbeda-beda tersebut sejalan dengankarakteristik “warga negara yangbaik” yang hendak diwujudkan.Selain memuat beragam fungsi,pendidikan kewarganegaraanmemiliki 3 domain/ dimensi atauwilayah yakni sebagai programkurikuler, program sosialkemasyarakatan dan sebagai programakademik (Udin Winataputra, 2001;Sapriya, 2007). Pendidikankewarganegaraan sebagai programkurikuler adalah pendidikankewarganegaraan yang dilaksanakan
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di sekolah atau dunia pendidikan yangmencakup program intra, ko danekstrakurikuler.
D. Kajian Tentang KarakterBrown, Chamberland andMorris (2007:2) menyatakan“character is made up of core etical
values that incorporate ones thought
process, emotion and action” artinyakarakter terbentuk dari nilai-nilaietika inti yang menyertakan kesatuanproses berfikir, emosi dan tindakan.Lebih lanjut Brown, Chamberland andMorris menyatakan terdapat 8






















































1. Tempat dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan diUniversitas Slamet Riyadi Surakartayaitu terutama di lingkungan MKUkhususnya yang mengambil matakuliah PKN di Semester Genap2015/2016.
2. Jenis PenelitianPenelitian ini termasuk jenisPenelitian dan pengembangan(research & development) adalahpenelitian yang bertujuanmengembangkan suatu model, baikyang berupa perangkat keras(hardware) maupun yang berupaperangkat lunak (software). Gall, Gall,dan Borg (2003: 569)mendefinisikaan Educational R & Dsebagai berikut:Educational Reserarch andDevelopment (Educational R & D) isan industry-based developmentmodel in which the findings of theresearch are used to design newproducts and procedures, which thenare systematically field-tested,evaluated, and refined until they meetspecified criteria of effectiveness,quality, or similar standard.Dijelaskan oleh Borg dan Gall(1983: 772) bahwa istilah productmerujuk tidak hanya pada objekmaterial, seperti buku teks, filmpembelajaran, dan lain-lain, tetapi
juga prosedur dan proses, sepertimetode pembelajaran atau metodeuntuk mengorganisir pembelajaran.
3. Jenis dan Sumber DataData yang akan dikumpulkanterdiri dari data primer dan datasekunder. Data primer berupainformasi mengenai pelaku/
informant, tempat dan peristiwa(melalui site inspection). Informantterdiri dari pengampu mata kuliahPKN dan mahasiswa yang mengambilmata kuliah PKN disemester Genap2015/ 2016.
4. Teknik pengumpulan dataTeknik pengumpulan dataData dikumpulkan denganmenggunakan beberapametode,yakni: Observasi lapangandengan pengamatan terlibat(participant observation); FGD (Focus
Group Discussion); Wawancaramendalam (in-depth interview);Metode dokumenter (documentary
study).
5. Teknik samplingTeknik sampling yangdigunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling (samplingbertujuan).
6. Teknik analisis dataTeknik analisis yang akandigunakan dalam penelitian kualitatifini akan didasarkan pada ModelAnalisis Interaktif (Miles & Huberman,1992). Menurut model ini dalam
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pengumpulan data peneliti selalumembuat reduksi data dan sajian datasecara terus menerus sampai tersusunsuatu kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
A. Hasil Studi PendahuluanPembelajaran PendidikanKewarganegaraan di PerguruanTinggi memiliki peranan pentingdalam proses pendidikan, yangmampu menggali seluruh potensiindividu secara cerdas dan efektifdemi terbentuknya masyrakat yangsejahtera lahir dan batin. Untuk itu,diperlukan pembaharuan/reformasikonsep dan paradigma pembelajaranPKn dari yang hanya menekankanpada aspek kognitif menjadipenekanan pada pengembanganwarga negara yang cerdas,demokratis, dan religius sertamemiliki karakteristik yang multidimensional.Pembaharuan dalampembelajaran PKn tersebutdiharapkan dapat menjadikanmahasiswa sebagai young citizen atauwarga negara yang cerdas, kreatif,partisipati, prespektif, danbertanggung jawab agar mampumemberikan masukan terhadapkebijakan publik dilingkungannya.Dari pemaparan tersebut, dapat kitaketahui bahwa selama ini prosespembelajaran PendidikanKewarganegaraan lebih menekankanaspek kognitif dibandingkan dengan
aspek afektif. Seharusnyapembelajaran PendidikanKewarganegaraan meliputi 3 (tiga)aspek, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Untuk itu diperlukanpembenahan terhadap internalisasinilai, dan karakter seseorang.Studi pendahuluan bertujuanuntuk mendeskripsikam desainpengembangan model pembelajaranPKn, permasalahan yang muncul dankebutuhan desain modelpembelajaran untuk meningkatkankarakter mahasiswa, serta merancangdraf desain model pembelajaranuntuk pendidikan karakter. Drafdesain yang dikembangkanberdasarkan orientasi komponenmodel yang terdiri dari: langkah PBM,model pembelajaran, prinsippembelajaran, system penunjang,dampak instruksional dan dampakpengiring. Kegiatan yang dilakukandalam mencapai tujuan tersebutadalah dengan melakukan studipustaka dan penelitian dalam skalakecil. Studi pustaka dan surveilapangan digunakan untukpenyusunan draf awal desain yangselanjutnya diriview dalam sebuahpertemuan yang dihadiri oleh paraahli. Berdasarkan masukan-masukanhasil pertemuan tersebut, penelitimengadakan penyempurnaan drafdesain pengembangan. Draf desainpengembangan model yang sudahdisempurnakan kemudian digandakansesuai dengan kebutuhan.
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Tabel 2Data Hasil Tanggapan Mahasiswa terhadap Pendidikan Karakter di UniversitasSlamet Riyadi SurakartaNo Komponen yang dinilai Rerata Skor Rata-Rata ProsentasePenilaianSIKAP INTELEKTUAL1 Kewaspadaan 3.15 63%2 Analistis 3.24 64.8%3 Antisipatif 3.41 68.2%4 Kehati-hatian 3.35 67%SIKAP SPIRITUAL5 Ketegasan dan Percaya Diri 3.65 73%6 Kesediaan 3.5 70%7 Kebajikan 3.53 70.6%SIKAP SOSIAL8 Kasih Sayang 3.41 68.2%9 Keberanian 3.53 70.6%10 Kepedulian 3.5 70%
b. Hasil Desain
Pengembangan Model
Pembelajaran PKnLangkah-langkah prosuderalyang dilakukan oleh penelitimenggunakan desain pengembangan
menurut model ADDIE (Analysis-
Design-Develop-Implement-Evaluate).Model ini menggunakan 5 tahappengembangan yakni seperti gambardibawah ini:



























-Memilih Alat dan Sumber
Belajar
-Menyusun Jadwal
- Model MPC : Capaian
Pembelajaran: Sikap
Intelektual
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Desain merupakan langkahkedua dari model desainpembelajaran MPC yaitu dengan:menentukan pengalaman belajar yangperlu dimilki oleh mahasiswa selamamengikuti aktivitas pembelajaran,apakah program pembelajaran MPCdapat mengatasi masalah kesenjangankemampuan mahasiswa. Mahasiswamampu mencapai tingkat kompetensi60% dari standar kompetensi,indikator, kondisi pembelajaran,bahan ajar yang telah digariskan.Pengembangan merupakan langkahketiga dalam mengimplementasikanmodel pembelajaran MPC, mencakupkegiatan memilih, menentukan
metode, media serta strategipembelajaran yang sesuai untukdigunakan dalam menyampaikanmateri atau substansi program sesuaidengan pokok materi dan kompetensidasar yang akan dicapai.Langkah berikutnya yaituImplementasi atau penyampaianmateri pembelajaran yang merupakanlangkah keempat dari modelpembelajaran MPC, Membimbingmahasiswa untuk mencapai tujuanatau kompetensi.Berikut ini rincian gradasi sikap,pengetahuan, dan keterampilansebagai berikut:Tabel. 3.Gradasi Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan
Selanjutnya menjaminterjadinya pemecahan masalah/solusiuntuk mengatasi kesenjangan hasilbelajar yang dihadapi oleh mahasiswa.dan terakhir memastikan bahwa padaakhir program pembelajaran,mahasiswa perlu memilikikompetensi pengetahuan, sikap, danketerampilan yang diperlukanberkaitan dengan nilai-nilai karakterpada aspek civic knowledge, civic skill
dan civic disposition. Dalam hal iniditetapkan langlah-langkah (Trisiana,2015: 124) :(1) Penjelasan tentang informasisesuai dengan sajian kompetensidasar(2) Mengidentifikasi masalah berbasispada nilai karakter(3) Memilih suatu masalah untukdikaji oleh kelas berbasis pada nilaikarakter;
Pengetahuan Sikap KeterampilanMengingat Menerima MengamatiMemahami Menjalankan MenanyaMenerapkan Menghargai MencobaMenganalisis dan Sintesis Menghayati, MenalarEvaluasi Mengamalkan MenyajiKreativitas - Mencipta
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(4) Mengumpulkan informasi yangterkait pada masalah itu;(5) Mengembangkan portofolio kelasberbasis pada nilai karakter;(6) Menyajikan portofolio;(7) Melakukan refleksi pengalamanbelajar berbasis pada nilai karakterPada tahap Evaluasi yangterjadi pada tahap ke empat denganmelakukan evaluasi formatif, karenatujuannya untuk kebutuhan revisi.Evaluasi terhadap program
pembelajaran MPC bertujuan untukmengetahui sikap mahasiswaterhadap kegiatan pembelajaransecara keseluruhan,Peningkatan kompetensi dalam dirimahasiswa, yang merupakan dampakdari keikutsertaan dalam programpembelajaran.Hasil pengembangan setelahdianalisis menggunakan ADDIE modelmenjadi seperti tabel dibawah ini:Tabel. 4.Pengembangan Pembelajaran Model Modification of Project CitizenDengan menggunakan ADDIE ModelLangkah Pembelajaran Kegiatan Belajar Kompetensi danKarakter yangdikembangkanPenjelasan Informasisesuai KD - Membaca, mendengar,menyimak, dan melihat(tanpa atau dengan alat)-Dosen membagi kelas,menjadi 4 Kelompok, yangnantinya akanmenyelesaikanpermasalahan “MenjagaKeutuhan NKRI” dengan 4Pilihan Tema permasalahan,yaitu:1. Nilai – Nilai Pancasila2. Mentaati Aturan Hukumyang berlaku3. Integrasi Bangsa4. Demokrasi
Melatih kesungguhan,kesabaran, ketelitiandan kemampuanmembedakaninformasi yang umumdan khusus,kemampuan berpikiranalitis, kritis, deduktif,dan komprehensif(Civic Knowledge)
MengidentifikasiMasalah berbasis pdnilai karakter Mengajukan pertanyaantentang informasi yangtidak dipahami dari apayang diamati ataupertanyaan untukmendapatkan informasitambahan tentang apa yangdiamati
Mengembangkankreativitas, rasa ingintahu, kemampuanmerumuskanpertanyaan untukmembentuk criticalminds yang perlu untukhidup cerdas dan
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(dimulai dari pertanyaanfaktual sampai kepertanyaan yang bersifathipotetik) : Mahasiswamembuat Instrumenpedoman wawancara, danobservasi dengan dipanduoleh dosen dalam kelas.
belajar sepanjang hayat(Civic skill dan civicDispositition)
Memilih Masalah untukdikaji oleh kelasberbasis pada nilaikarakter
-Melakukan eksperimen-membaca sumber lainselain buku teks-mengamatiobjek/kejadian/aktivitas-wawancara dengan narasumber sesuai dengan lokasimasing – masing daerah
Mengembangkan sikapteliti, jujur, sopan,menghargai pendapatorang lain, kemampuanberkomunikasi,menerapkankemampuanmengumpulkaninformasi melaluiberbagai cara yangdipelajari,mengembangkankebiasaan belajar danbelajar sepanjanghayat.(Sikap intelektual, Civicskill dan civicDispositition)MengumpulkanInformasi terkaitdengan masalah yangdipilih
-Mengolah informasi yangsudah dikumpulkan baikterbatas dari hasil kegiatanmengumpulkan/eksperimenmaupun hasil dari kegiatanmengamati dan kegiatanmengumpulkan informasi.-Pengolahan informasi yangdikumpulkan dari  yangbersifat menambahkeluasan dan kedalamansampai kepada pengolahaninformasi yang bersifatmencari solusi dari berbagaisumber yang memilikipendapat yang berbedasampai kepada yangbertentangan
Mengembangkan sikapjujur, teliti, disiplin,taat aturan, kerja keras,kemampuanmenerapkan prosedurdan kemampuanberpikir induktif sertadeduktif dalammenyimpulkan.( Sikap intelektual,Civic skill dan civicDispositition)
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Mengembangkan MediaPoster berbasis pd nilaikarakter Menyampaikan hasilpengamatan, kesimpulanberdasarkan hasil analisissecara lisan, tertulis, ataumedia lainnya : MembuatCatatan lapangan hasilwawancara (CLHW).
Mengembangkan sikapjujur, teliti, toleransi,kemampuan berpikirsistematis,mengungkapkanpendapat dengansingkat dan jelas, danmengembangkankemampuan berbahasayang baik dan benar.(Sikap intelektual, Civicskill dan civicDispositition)Menyajikan MediaPoster Memodifikasi, menyusunkembali untuk menemukanyang baru, dan menemukanyang baru secara original
Kreativitas dankejujuran sertaapresiasi terhadapkarya orang lain danbangsa lain(Civic skill dan civicDispositition)Melakukan RefleksiPengalaman Belajarberbasis nilai karakter Dosen, bersama mahasiswa,dan Stakeholdersmelakukan hasil penilaianterhadap refleksi hasilpembelajaran
Adanya alternatifperumusan  kebijakanpublik dalammenyelesaikanpermasalahan sesuaidengan tema oleh parapakar (pendidikan,hukum, sosial)(Sikap intelektual, Civicskill dan civicDispositition)
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDesain Pengembangan ModelPembelajaran PendidikanKewarganegaraan Melalui Analyze,Design, Develop, Implement,Evaluation (ADDIE) untukMeningkatkan Karakter Mahasiswa DiUniversitas Slamet Riyadi Surakarta,dilakukan sebagai berikut: PertamaAnalysis yaitu melakukan analisiskebutuhan, mengidentifikasi masalah
(kebutuhan), dan melakukan analisistugas. Kedua, Design, Tahap desainini, merumuskan tujuan pembelajaranyang SMART. Ketiga, Developmentadalah proses mewujudkan blue-print. Keempat, Implementationadalah langkah nyata untukmenerapkan sistem pembelajaranyang sedang kita buat. Kelima,Evaluation yaitu proses untuk melihatapakah sistem pembelajaran yangsedang dibangun berhasil, sesuai
Anita Trisiana danWartoyo: desain pengembangan model pembelajaran …328
dengan harapan awal atau tidak.Evaluasi merupakan langkah terakhirdari model desain sistempembelajaran ADDIE. Berdasarkanpengembangan instruksional modelADDIE tersebut kemudian diadopsidalam tahapan pengembangan modelpembelajaran Project Citizen (PC)dengan nama baru “MPC”(Modification of Project Citizen).
Saran Berdasarkan beberapa halyang telah peneliti kemukakan di atas,maka dapat diajukan beberapa sarankepada beberapa pihak sebagaiberikut:1. Kepada Dosen PendidikanKewarganegaran:a. Pengembangan modelpembelajaran merupakan salahsatu pengembangan keilmuanpembelajaran dalammeningkatkan standart prosespembelajaran.b. Desain pengembangan modelpembelajaran ini diharapkan dapatmenjadi konsep baru, untukperkembangan keilmuanPendidikan Kewarganegaraanyang selama ini dibutuhkandinamika subtansi keilmuan.2. Kepada Pemerintah dan
stakeholders:a. Pengembangan model ini sebagaibahan masukan bagi pemerintah,dan dunia pendidikan padakhususnya mengenaipembelajaran PendidikanKewarganegaraan agar ditemukan
sebuah alternatif penyelesaianpermasalahan pembelajaran diPerguruan Tinggi.b. Sebagai bahan supervisi untukmeningkatkan kualitaspembelajaran PKN yang dilakukanoleh para dosen di tingkat MKUpada masing-masing PerguruanTinggi khususnya dalampeningkatan kompetensi danprofesionalismenya untukmengatasi permasalahanpengintegrasian karakter bagimahasiswa.
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